BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan seperti berikut:

1. Pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor switching.
Pergantian manajemen tidak selalu diikuti dengan pergantian kebijakan
perusahaan termasuk pergantian auditor. Jajaran manajemen yang baru
kemungkinan mempertimbangkan berbagai hal untuk melakukan voluntary
auditor switching. Salah satu hal yang menjadi pertimbangan adalah biaya
agensi. Selain itu, kebijakan dan pelaporan akuntansi auditor yang lama dapat
mengikuti kebijakan manajemen baru dan juga auditor lama dapat diajak kerja
sama. Jajaran dewan direksi baru yang diangkat tidak memiliki hubungan
langsung maupun tidak langsung dengan auditor.

2. Reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor switching.
Baik auditor yang berasal dari KAP Big Four maupun KAP Non Big Four, perlu
mematuhi standar audit yang sama ketika melaksanakan proses audit. Dalam
penelitian ini, pada umumnya perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP
yang berafiliasi dengan Big Four ketika mengganti KAP masih menggunakan
KAP yang berafiliasi dengan Big Four juga. Demikian juga dengan perusahaan
yang telah menggunakan jasa KAP Non Big Four, maka ketika melakukan
pergantian auditor tetap menggunakan jasa KAP Non Big Four. Hal ini
menunjukkan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor secara

sukarela.

3. Financial distress berpengaruh terhadap voluntary auditor switching.
Perusahaan yang berada dalam kondisi financial distress cenderung melakukan
voluntary auditor switching. Hal ini karena fokus perusahaan adalah
memperbaiki kondisi keuangan perusahaan agar lebih stabil. Perusahaan yang

berada dalam kondisi financial distress cenderung melakukan voluntary auditor
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switching karena perusahaan akan menyesuaikan kondisi keuangan dengan biaya
jasa audit yang dikeluarkan perusahaan. Hal tersebut dilakukan perusahaan untuk

menekan biaya agensi agar tidak memperburuk kondisi keuangan perusahaan.

4. Audit delay tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor switching.
Hampir seluruh perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi dalam
periode 2014-2018 telah patuh dalam menyampaikan laporan keuangan auditan
sebelum akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan (31 Maret).
Selain itu, auditor baru perlu untuk mengenali lingkungan bisnis klien sehingga
proses pergantian auditor membutuhkan banyak waktu. Oleh karena itu,
perusahaan cenderung mempertahankan auditor lama agar tidak terjadi audit

delay yang lebih panjang pada tahun berikutnya.

5. Pergantian manajemen, reputasi KAP, financial distress, dan audit delay
berpengaruh terhadap voluntary auditor switching.
Manajemen yang baru dapat mengusulkan untuk melakukan pergantian auditor
Perusahaan mengalami financial distress sehingga berupaya untuk melakukan
pergantian auditor. Hal ini dilakukan untuk menstabilkan kondisi keuangan
perusahaan dengan memilih auditor yang memiliki fee audit yang lebih rendah.
Keputusan pemilihan KAP mempertimbangkan KAP Big Four maupun KAP
Non Big Four perlu mematuhi standar audit yang sama ketika melaksanakan
proses audit. Pergantian auditor juga dilakukan untuk mencegah terjadinya audit
delay yang dapat menyebabkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan

pada publik.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan, berikut adalah

saran yang dapat diberikan:

1. Bagi Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi, diharapkan
dapat membuat keputusan yang tepat mengenai voluntary auditor switching
karena pemegang saham memiliki pandangan dengan keputusan pergantian

auditor secara sukarela.
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. Bagi auditor, diharapkan dapat meningkatkan kualitas audit dan mempertahankan
sikap independensinya agar publik tetap mempercayai profesi auditor sebagai
pihak mediator antara pemegang saham dengan manajemen perusahaan.

. Bagi pemerintah dan regulator lainnya, diharapkan dapat memantau hal-hal yang
melatarbelakangi perusahaan melakukan voluntary auditor switching dan
memperbaiki kebijakan yang telah ada berdasarkan hasil pengamatan tersebut.

. Bagi investor, diharapkan dapat mempertimbangkan keputusan pergantian
auditor yang dilakukan oleh perusahaan selain kinerja perusahaan untuk menilai
perusahaan.

. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian
lanjutan menggunakan variabel independen di luar penelitian ini, seperti opini
akuntan (Damayanti dan Sudarma, 2008), fee audit (Damayanti dan Sudarma,
2008), persentase perubahan ROA (Susan dan Trisnawati, 2011), dan ukuran
perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan kompleksitas perusahaan (Fitriani dan
Zulaikha, 2014).
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